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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun Indigofera dalam ransum terhadap 

bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas ayam broiler umur 35 hari. Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimental. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Komposisi dari perlakuan ransum adalah P0 (0 %), P1(5 %), P2 (10 %), P3 (15 %) dan P4 (20 %). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun Indigofera memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
bobot potong dan bobot karkas dan berpengaruh tidak nyata terhadap persentase karkas ayam broiler umur 35 hari.  
Penggunaan tepung daun Indigofera sebaiknya sampai level 10% dalam ransum ayam broiler.  
 
Kata Kunci : ayam broiler, Indigofera, bobot potong, bobot karkas, persentase karkas.  
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the use of indigofera leaf flour in the ration on cutting weight, carcass 
weight and percentage of broiler carcasses age of 35 days. The method used is an experimental method. The design used 
in this study was completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The composition of the 
treatment ration was P0 (0 %), P1 (5 %), P2 (10 %), P3 (15 %) and P4 (20 %). The results showed that the use of indigofera 
leaf flour had a very significant influence on the cutting weight and carcass weight and had no significant effect on the 
percentage of broiler carcasses age of 35 days. The use of indigofera leaf flour should be up to the 10% level in broiler 
chicken ration. 
 
Keywords: broiler chicken, Indigofera sp. cutting weight, carcass weight, carcass percentage. 

 

 
 
 METODOLOGI PENELITIAN  
Tempat dan waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Teaching Farm 
Fakultas Peternakan Universitas HKBP Nommensen 
Medan , Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan 
Tuntungan. Penelitian dilaksanakan mulai Nopember 
sampai dengan Desember 2018 dan pengambilan data 
dilalukan pada umur 35 hari.  
 
Bahan dan Peralatan penelitian 

Bahan Penelitian yang digunakan adalah 
ayam broiler Strain CP 707 umur 35 hari sebanyak 40 
ekor yang diambil 2 ekor dari setiap plot. Bahan ransum 
terdiri dari jagung, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil 
kelapa, tepung ikan,tepung tulang, minyak goreng, 
premix, Indigofera sp. air minum obat-obatan, dan 
vitamin. Pakan dan air minum diberikan secara ad 
libitum. Peralatan Penelitian Kandang yang digunakan 
yaitu kandang sistem panggung yang beralaskan 
serutan kayu yang telah didesinfektan.  Kandang 
tersebut dibagi menjadi 20 plot percobaan dengan 
ukuran 1x1x0,5 m dilengkapi dengan tempat pakan, 
tempat minum dan lampu pijar sebagai penghangat 

buatan dan pemanas selama penelitian berlangsung. 
Peralatan lain yang dibutuhkan selama penelitian 
adalah tali plastik, tenda, pisau, ember, timbangan 
kapasitas 5 kg (ketelitian 1 gram), kalkulator dan alat 
tulis.  
 
Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan ransum 
dengan 4 ulangan. Setiap ulangan terdapat  5 ekor 
ayam broiler yang diberikan perlakuan ransum sebagai 
berikut : P0 = Perlakuan tanpa tepung Indigofera sp. P1 
= Tepung Indigofera sp. 5% dalam ransum,  P2 = 
Tepung Indigofera sp. 10% dalam ransum, P3 = 
Tepung Indigofera sp. 15 % dalam ransum  dan P4 = 
Tepung Indigofera sp. 20 % dalam ransum . Parameter 
yang diamati Bobot Potong Bobot potong diperoleh 
dengan menimbang ayam broiler sesaat akan dipotong 
setelah dipuasakan selama ±6 jam dan dinyatakan 
dalam gram/ekor.  

Bobot Karkas Berat karkas dihitung dari hasil 
pemisahan bagian kepala sampai batas pangkal leher 
dan kaki sampai batas lutut, seluruh isi perut 
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dikeluarkan, darah dan bulu. Persentase Karkas 
Persentase karkas dihitung dengan cara membagi 
bobot karkas dengan bobot potong kemudian dikalikan 
dengan 100%.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot Potong  

Rataan bobot potong ayam broiler dari hasil 
penelitian pada masing-masing perlakuan disajikan 
pada Tabel 1.  

 

 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa rataan 

bobot potong ayam broiler yang diberi pakan tepung 
daun Indigofera sp selama penelitian yaitu 1033.53 
gr/ekor. dengan kisaran 819.00 – 1271.00 gr/ekor. Dari 
tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberian tepung 
daun Indigofera sp. meningkatkan bobot potong ayam 
broiler sampai level 10%.  Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun Indigofera 
sp. berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot 
potong ayam broiler. Untuk mengetahui perbedaan 
antara perlakuan maka dilanjutkan uji (BNT). Hasil uji 
BNT terlihat bahwa bobot potong P0, P1, dan P2 
menghasilkan rataan bobot potong yang relatif sama 
akan tetapi berbeda nyata (P<0.01) dengan P3 dan P4. 
Sedangkan P3 relatif sama dengan P4. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin meningkat level 
penggunaan Indigofera sp. dalam ransum ayam broiler, 
maka bobot potong juga meningkat. Peningkatan bobot 
potong dari perlakuan P0 sampai P2 juga diduga 
disebabkan adanya keseimbangan zat-zat makanan 
dalam ransum terutama kandungan protein dan energy 
yang masih dalam batas kebutuhan untuk ayam broiler. 
Hal ini sejalan dengan NRC (1994) dimana kandungan 
protein harus diimbangi dengan kandungan energy 
metabolis. Energi yang masuk ke dalam tubuh ternak 
akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi  
bagi aktivitas metabolisme. Hasil metabolisme didukung 
oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi serta 
optimalisasi penggunaan pakan.   

Wahju (1997) disitasi oleh Indra et al. (2015) 
menyatakan bahwa pertumbuhan ternak dipengaruhi 
oleh faktor bangsa, jenis kelamin, umur, kualitas 
ransum, dan lingkungannya. Menurut Sidiq (2015) 
menyatakan semakin baik pemberian ransum untuk 

ternak  ayam maka menghasilkan bobot potong yang 
tinggi. Menurut Soeparno (1992) dan Mairizal (2000) 
disitasi Akhadiarto (2010) menyatakan bobot badan 
akhir yang tinggi selama pemeliharaan akan 
mempengaruhi pada berat potong yang didapat.  
 
Bobot Karkas  

Rataan bobot karkas dari hasil penelitian 
pada masing-masing kombinasi perlakuan disajikan 
pada Tabel 2 di bawah ini.  

 
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa rataan 

bobot karkas ayam broiler yang diberi ransum tepung 
daun Indigofera sp. selama penelitian yaitu 794,04 
gr/ekor. dengan kisaran 632,16 – 976,32 gr/ekor. Dari 
tabel di atas dapat dilihat bahwa semakin tinggi level 
penggunaan tepung daun Indigofera sp. maka semakin 
tinggi bobot karkas yang dihasilkan, dalam hal ini 
sampai batas 10%.  Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa pemberian tepung daun Indigofera sp.  dalam 
ransum berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot 
karkas ayam broiler. Untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan maka dilanjutkan uji (BNT). Hail uji BNT 
menunjukkan bahwa pada P0, P1, dan P2 
menghasilkan rataan bobot karkas yang relatif sama 
akan tetapi berbeda nyata (P<0.01) dengan P3 dan P4. 
Sedangkan P3 relatif sama dengan P4. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin meningkat level 
penggunaan Indigofera sp. dalam ransum ayam broiler, 
maka bobot karkas juga meningkat. Peningkatan bobot 
karkas dari perlakuan P0 sampai P2 ada hubungannya 
dengan peningkatan bobot potong. Hal ini didukung 
oleh pendapat Murtidjo (2003) bahwa bobot karkas erat 
hubungannya dengan bobot badan, semakin tinggi 
berat badan dari suatu ternak, maka bobot karkasnya 
juga akan semakin meningkat. Menurut Parakkasi 
(1986) dan Soeparno (2005) pencapaian bobot karkas 
sangat berkaitan dengan bobot potong, semakin besar 
bobot potong maka bobot karkas akan meningkat. 
Rataan bobot karkas lebih tinggi dibanding dengan hasil 
penelitian Nugraheni (2012) disitasi Lumbanraja (2018) 
yaitu 73,33 gram/ekor 
 
Persentase Karkas  
Rataan persentase karkas ayam broiler selama 
penelitian pada masing-masing perlakuan disajikan 
pada Tabel 3. 
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Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa rataan 

persentase karkas ayam broiler yang diberi pakan 
tepung daun Indigofera sp. selama penelitian yaitu 
76,83 gr/ekor dengan kisaran 76,79 – 77,18 gr/ekor. 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Subekti (2012) 
bahwa persentase karkas ayam broiler berkisar antara 
72 – 76 % dan hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 
dengan pendapat North and Bell (1990) disitasi Ikasari 
(2017) yang menyatakan bahwa persentase karkas 
broiler yang normal berkisar antara 65-75 % dari bobot 
hidup, semakin berat ayam yang dipotong, maka 
karkasnya semakin tinggi pula.  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semaki 
tinggi level pemberian tepung daun Indigofera sp. maka 
semakin meningkat persentase karkas. Hasil uji tatistik 
memperlihatkan bahwa penggunaan tepung daun 
Indigofera sp. dalam ransum berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap persentase karkas ayam broiler. 
Walaupun perlakuan tersebut berbeda tidak nyata, 
namun secara angka juga terjadi peningkatan 
persentase karkas. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Budiansyah (2003) disitasi oleh Telaumbanua (2018) 
yang mengatakan bahwa  komponen karkas relatif 
sama dan sebanding dengan pertambahan bobot badan 
akan menghasilkan persentase karkas yang tidak 
berbeda. Menurut Karaoglu dan Durdag (2005) produksi 
karkas erat kaitannya dengan bobot hidup, karena 
ayam broiler dengan bobot hidup yang tinggi akan 
menghasilkan bobot karkas yang tinggi. Lebih lanjut 
Cakra (1986) menyatakan bahwa semakin tinggi bobot 
potong dan bobot karkas maka akan berpengaruh 
terhadap persentase karkas. Menurut Brake et al. 
(1993) disitasi Akhadiarto (2010) persentase karkas 
mempunyai hubungan erat dengan umur, jenis kelamin 
dan bobot badan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Peggunaan tepung daun Indiofera sp. 
dalam ransum berpengaruh sangat nyata terhadap 
bobot potong dan bobot karkas. Penggunaan tepung 
daun Indigofera sp. dalam ransum berpengaruh tidak 
nyata terhadap persentase karkas.  
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disarankan bahwa pemberian tepung daun Indigofera 
sp. pada ayam broiler sebaiknya diberikan hingga level 
10 %.  
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